Per pust akaan Uni versitas |Indonesia >> U - Skripsi
( Menber shi p)

The Name of the rose karya novel Umberto Eco ditinjau dari segi

semiotik dan filsafat
Gadis Arivia Effendi
Deskripsi Dokumen: http://lib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/detail .jsp? d=20159588& | okasi=lokal

Di permukaan novel, The Name of The Rose menceritakan suatu cerita detektif yang menegangkan, karena
menyajikan liku-liku pengungkapan pembunuhan di biara Melk, sebelah utara ltali, dan sekaligus
menyuguhkan latar belakang abad Pertengahan lengkap dengan polemik agama dan politiknya. Namum
ketika kitate rus mengikuti diskusi yang terjadi di antara tokoh-tokoh utamadi dalam novel seperti William
of Baskerville (seorang biarawati) dan Adso (muridnya), kita segera mengerti bahwa terdapat diskusi yang
lebih fundamental dari sekadar ingin menyuguhkan suatu cerita, akan tetapi terdapat suatu diskusi semiotik
yang intens. Jadi, bukan suatu kebetulan Eco membangun ceritanya lewat cerita detektif-kriminal yang
penuh dengan tanda- karena dengan cerita yang demikian nalar abduktif dalam model abduktif-detektif,
yang seluruh pembahasannya berada di wilayah filsafat. Penalaran abduktif diperkenalkan oleh filsuf
Amerika, abad XX, Charles Sanders Peirce dalam teori tandanya. Pada dasarnyateori semiotik yang
disuguhkan Eco dalam novelnya adal ah upayanya untuk memperlihatkan penerapan semiotik dalam
memecahkan pembunuhan yang terjadi dan upaya untuk mengerti pemikiran kaotis abad pertengahan yang
otoriter dan statis. _ Kita berpikir dalam tanda_, demikian Peirce mengatakan, dan hanya melalui proses
pertandaan, manusia masuk dalam ritme semiosis _ yang menjawab pertanyaan _bagaimana manusia
berpikir?_dan implikas epistemologisnyadari _ Bagaimana kita mengetahui realitas? . Upaya untu
menjawab pertanyaan _ Bagaimana kita mengetahui realitas? adalah pada dasarnya untuk memperlihatkan
akar dari tanda. Eco di sini memulai diskusinyadari parafilsuf Yunani dan parafilsuf abad Pertengahan
yang pada dasarnya memulai pertanyaan dengan _ Apakah sebenarnyarealitasitu?_Diskus ini membawa
kita pada persoalan substansi universalisme, nominalisme, dan realisme. Diskusi ini juga memperkenalkan
kita pada pemikiran-pemikiran Aristoteles, Ockham, Abelard, dan Bacon. Namun pada diskusi selanjutnya
kita mengerti kemudian bahwa Eco bukan sgjaingin mempertanyakan _Bagaimana kita mengetahui
realitas? _(lewat perdebatab semiotik) dan _apakah redlitasitu?_ (lewat perdebatan filsafat). Eco
meneruskan pertanyaannya pada_ Apakah realitas itu sendiri ada? _Bagi Eco sendiri realitas merupakan
suatu sistem pertandaan yang mempunyai keterkaitan teks antar teks, di sini Eco sibuk dengan perdebatan-
perdebatan Postmodern.
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